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DAMPAK SHCAP SUFI TERHADAP MUSIK-MUSIK
TRADIST RELIJIUS ISLAMIS DI INDONESIA

Andre Indrawan

ABSTRACT

This article deals with a literature review concerning Indonesian
Islamic religious nosic, and ity comnection to the Mustims ™ belief on music
prohibition.

The purpose of this study is (o find a methodological hypathesis for
Sfurther ethnamusicological research on similar topic. Problems raised in this
study iy hased on a phenomenon in donesian Muslin society, that swhile in
e side, musical genres with slanie influences s ubiguitous in the
arclupelago wiile i the ather side the issue of Islamic prolibition on music
iy not so fashionahle

Frenthougeh no divect association has been fowed, ihis stedy
concliedes that the appearance of Sufi olenients in some fndonesian music hays
heen an direet pmpact of carhe Sufi's attitudes i cncountering
confroversial Mustine debates on minsic,

Pengaruh Islame terhadap tradisi-tradisi musikal yang berbeda pada berbagai
kebudayaan telah mengundang perhatian para musikolog dan ctomusikolog untuk
mengkajt musik dalom dunia Istam. Perhatian tersebut begita detail sehingga bagian-
bagian dari ritual relijius, seperti misalnya pembacaan A-Quran oleh imam dalam
shalat berjamaah, kumandang panggilan shalat dan dzikie, tdak Tuput dari Kajian
mereka,  Studi-studi musikologis maupun etnomusikologis — telah meletakkan
beberapa genre relijius yang biasa digunakan dalam ritual dan tradisi Islam tersebul
sebagai musik relijius Islamis (Neubauwer and Doubleday. 2001).

Pengistifahan dan pengelompokan tersebut dalam kenyataannya  ditolak
mentah-mentah oleh masyarakat Islam yang bersikeras berasumsi bahwa sebagian
besar dari tradisi-tradisi relijius mercka tidak bisa begitu saja disamakan dengan
musik (lihat Farougi, 1986). Asumsi terscbut didasarkan atas keyakinan yang
tertanam pada schagian umat Islam bahwa musik berstatus haram. Keyakinan ini,
sebagaimana - yang terjadi terhadap  aspek-aspek  khilafiah  yang  lain, telah

132 X/02 - AGUSTUS 2004



mengundang perselisihan sehingga sebagian masyarakat Islam ada yang menerima
: . - et |

sccara mentah-mentah namun ada juga yang menolak bahkan mengkritiknya.
alaupun demikian, sesuai dengan rekomendasi ulama, umat Islam tidak menolak

Jika seni ritual relijius yang dipandang Barat schagai musik tersebut dikategorikan

scbagai alternatif dari musik.” sebagaimana yang diusulkan para ulama (Al Kanadi.
1991).

Tidak scperti mereka yang berhadapan langsung dengan kebudayaan Barat -
schagian orang-orang Islam dari wilayah Timur Tengah yang tinggal di negara-
nepara Barat alau orang-orang Barat mualal, misalnya - yang memperdebatkan
masalah  muosik,  masyarakat  Islam di o Indonesia scakan-akan  tidak
memperdulikannya. Bahkan, walaupun populasi umat Iskwm di Indonesia adalah
yang terbesar dio seluruh dunia, keberhasilan-keherhasilan dic bidang musik justru
didukung oleh musisi-musisi Islam yang handal. Di samping itu sciring dengan
beragamnya kebudayaan-kebudayaan daerah, di Indonesia jupa terdapat musik-
musik tradisional Islamis yang bermacam-macam,

Keberadaan berbagai macam  musik  Islamis di Indonesia dan ketidak
populeran isyu arangan musik dalam Islam kita mengundang suatu pertanyaan
apakah keberadaan berbagai macam musik Islamis tersbut merupakan ckspresi dari
kepahaman atau ketidak tahoan akan sy tersebut? - Schubungan  dengan ity
permasalahian yang akan diangkat dalam talisan ini ialah: Bagaimanakah hubungan
di antara musik-musik Islamis dan isyo halal-haramnyva musik dalam [slam?
Walaupun hubungan ini bisa disclidiki pada scluruh genre musik Islimis, namun
untuk saat ini pembahasan akan dibatasi pada jenis-jenis musik relijios Islamis dan
musik tradisional tertentu di Indonesia.

Pembahasan masalah dalam tulisan int dilakukan melalui tinjauan literatur di
dalam  suatu kerangka  pemikiran ¢tnomusikolopis  puna memperoleh  hipotesa
metodologis dalam menyusun sebuah ctnografi musik. Keberadaan musik-musik
relijius Islamis dan perdebatan tentang musik di kalangan umat Islam merupakan
fenomena ctnomusikologis yang menarik. Emomusikologi pada dasarnya membahas
hubungan di antara struktur seni pertunjukan musik yang masih hidup da suatu
masyarakal dengan konteks sosial serta kulturalnya schagai suatu proses (Claylon
2003, 606: lihat juga Sceger 1980, 270: 1987 dan Merriam 1977).

Hubungan  kontekstual — tersebut  tampak  pada  ciri-ciri - permasalahan
etnomusikologis yang ditandai oleh dua tipe kecenderungan kajian yaitu yang
berorientasi  musikologis  (etnomusikologi-musikologi), dan yang berorientasi
antropologis (etnomusikologi-antropologi). Walaupun menurut Merriam (1969:87)
keduanya bukan yang scharusnya ditckankan, umumnya para ctnomusikolog
mengacu kepada tipe kedua dengan formulasi ciri-ciri permasalahan dasarnya yaitu:
(1) Apakah yang dilakukan oleh suatu kelompok manusia? Dan (2) Mengapa mercka
mclakut\'zm hal tersebut dengan cara tertentu? (Secger 1980:270).
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Berdasarkan kerangka kajian di atas maka dari perspektif etnomusikologi,
semestiya terdapal suatu hubungan kontekstual di antara keberadaan beberapa genre
musikal Islamis dengan keyakinan sebagian Muslim akan pelarangan musik. Dengan
demikian penolakan terhadap musik, sehagai salah satu fenomena kultural yang ada
dalam masyarakat Islam, dupat dipertimbangkan sebagai konsep masyarakat tentang
genre musikal yang bisa mercka terima (lihat Nettl 1983:19-21: Pfeffer 1994)

I1

Dalam tlisan ini teori dasar kajian ctnomusikologis  dalam  kerangka
pemikiran di atas akan diverifikasi melalui suatu kajian literatur guna memperoleh
hipotesa  mengenai implikasi metodologis - yang akan ditarik  dari - kesimpulan
pembahasan masalah. Hipotesis metodologis tersebut akan dijadikan dasar pijakan
untuk menyusun sebuah metode dalam melakukan penclitian ethomusikologis lebih
lanjut yvang analisisnya tidak lagi didasarkan atas literalur namun atas data-data
empiris di lapangan,

Guna memperoleh jawaban dari permasalahan yang dipertanyakan dalam
tulisan ini maka untuk sclanjutnya akan dibahas: (1) tinjauvan singkat litcratur-
literatur terkini yang membahas musik dan hukum [slam, (2) latar belakang sejarah
timbulnya kontroversi mengenai musik dalam masyarakat Islam, (3) kedudukan
erbagal  ecrre musikal  dalam kebudayaan  dan masyaraal - Islam,  dan  (4)
rarakteristk Islamis dalam musik radisionil dan musik Islamis di Indonesia.

Literatur-literatur tentang musik dan hukum Isham.

Walaupun hubungan di antara produksi musik dengan aspek hukum Istm
betume pernali dikaji sebelunmya, studi tentang, kedua aspek ersebut (musik dan
hukume Istam) sudal dilakukan dengan perhatian yang terpisah. Penelitian-pencelitian
studi Islame dan ctnomusikologi yang pernal dilakukan, khusus membahas hukum
[slam mengenai musik di saw pihak, dan membals penve musikorelijius Islanis i
pihak lainnya. Namun kedun studi tersebnt tidak membahis hubunpan Kontextual di
antara kedua aspek tersebut,

Studi musik dart perspektt hukum Islam mencakup dua perhation utama.
Perhatian pertama terekspresikan dalam bentuk palemik hukum yang kontroversial
tentang halal-haramnya musik di antara para pakar agama, Di antara ulama-ulama
Kontemporer yang akrab dengan permasalahan sosial dalam masyarakat Islam masa
kini dan melibatkan persoalan musik dalam pengkajian hukum Islam ialah Qardawi
(2001, 2000, 1997, dan 1995), Al Kanid; (1991), dan ulama angkatan lama yang
hingga tahun 1998 bukunya masih dicetak ulang dalam jumlah terbatas, Omar
(1964). Argumen-argumen yang mercka gunakan semuanya didasarkan atas sumber-
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sumber  utama  hukum  Islam (Al-Qur'an  dan  Sunnah) dengan  berbagal
interpretasinya. Pada dasarnya polemik di antara mereka memiliki tujuan yang sama
yaitu untuk menyediakan nasihat-nasihat preventils bagi masyarakat Islam yang
berinteraksi langsung dengan kebudayaan Barat,

Diskusi kedua terjadi dalam lingkup kebudayaan dari perspektif” Studi Islam
yang di antaranya dilakukan oleh sarjana-sarjana tentang Islam seperti Nasr (1997),
L. al-Farugi (1985) dan Choudhury (1957). Pengkajian mereka tentang interpretasi
hukom musik dalam Istam dilakokan untuk menphklarifikast perdebatan tentang
musik yang kontroversial dalam masyarakat Islam (lihat juga Mayer, 19932 Kusic,
1977 dan Reeth, 1995).

Sementara itn penclitian dalam Tingkop kajian ctomusikolopis yang
mengambil topik-topik yang berkaitan dengan musik datam duniac Islam, - telab
dilakukan  dalam  sepuluh tahun = belakangan, Dua penclitian di antaranya
herkonsentrasi pada peranan wanita dalam kehidupan sosial dic Timur Tengah,
Kedua penelition tersebut dilakukan oleh Doubleday (1999) yang membahas tentang
peranan wanita dalam tradisi rebana dan Niewkerk (1998) yang menyoroti POSIS)
penyanyi wanita dalam kehidupan hiburan sckuler dit Mesir. Schuah studi lain
membahas musisi-musisi Yahudi dan Istam di wilayah Laat Tengab. vang difakukan
aleh Shiloah (2001). Di samping itu dua penclitian Tvinnya merupakan upayi yang
sedikit berkaitan dengan pembahasan dalam tolisan ine karena menthahas musik
relijius Islamis, Yang pertama ialah Rasmussen (2001) yang membahas penyajian
seni membaca Al-Qurtan dalam masyarakat Indonesia modern dan yang kedua ialah
Lee (1999) yang menyoroli tradisi pengumandangan kalimat-kalimat panggilan
shalat di Singapore. Penelitian yang lebih komprehensif tentang seni membaca Al-
Our'an di Mesir pernah dilakukan sebelumnya oleh Nelson pada tahun 1985,

Perjalanan Panjang Polemik Musik dalam Dunia Islam

Periode di antara abad ke=7 dan ke-8 dikenal sebagai Masa Keemasan Islam
(Le Bon 1974:138-9: Saptono 1994:2-3: dan Maaril 1993:34). Selama masa i
pengaruh Islam, termasuk prakick-prakick musikal, tersebar ke wilayah-wilayah
Asia. Afrika dan Eropa. Masa keemasan tersebut berakhir dengan jatuhnyvi Baghdid
ke tangan Mongol pada tahun 1258 (Ricklels T981:12).

Kejatuhan Islam pada masa itu ditandai oleh Krisis dalam tiga bidang, yaitu
agama, politik dan diskursus intelektual (Kamal. et al. 1991:1-4). D1 antara ketiga
bidang tersebut krisis di bidang agama adalah yang terparah dan dampaknya sangat
berpengaruh terhadap kesatuan umat Islam di masa datang. Krisis ini diawali dengan
berkembangnya sikap taklid dan fanatisme di antara kelompok-kelompok Islam.
Pada saal itu banyak di antara umat Islam yang terperangkap dalam  debat
berkepanjangan mengenai aspek-aspek ibadah yang termasuk ke dalam kategori
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alternatil, Perbedaan pendapat tersebut berkembang juga pada aspck-aspek lain di
luar ibadah yang boleh jadi musik termasuk salah satu di antara aspek-aspek
tlersebut,

Debat hukum tentang halal-haramnya musik telah terjadi sejak masa-masa
awal kelahiran  Islam. Walaupun  satu di antara naskah-naskah Islamis  yang
mempersalahkan musik telah ada sejak abad ke-9 namun polemik hukum yang
membahas apakah musik berstatus halal atau haram menjadi - intensif sejak masa
kejatuhan Islam. Tampaknya polemik tersebut menjadi semakin panas ketika aliran-
aliran baru dalam slam lahir antara abad ke-18 dan ke-19. Hingga saat ini
keyakinan akan haramnya musik masih sangat kuat walaupun scjumlah ulama ada
yang mencentang sikap tersebut,

Al Kanadi (1991:71-73), scorang sarjana Baral yang kemudian masuk Islam
dan menjadi ulama dan ahli hukum Islam, memandang pelarangan ini sebagai
sesuatu yang scrius karena mérupakan perintah agama yang wajib diikuti oleh umat
[slam. Guna menghindari musik ia menawarkan beberapa aktivitas termasuk
bebrapa genre musikal tertentu scbagal perkecualian yang diperbolehkan. Di antara
alternatif=altrnatil tersebut ialah melagukan dan mendengarkan Al Qurian, menyanyi
dan mendengarkan lagu-lagu Islamis (nasyie), mengingat dan menyebut nama Allah
(dzikin), dan olahraga.

Penalakan  terhadap  musik  terjadi sepera setelah meninggainya Nabi
Muhammad SAW yang kemudian berkepanjangan hingga dinasti Ummayah (661-
75037 Sejak awal perkembangan Islame para lepalis telah memberikan perhatian
yang besar terhadap balaya musik dan malai membedakan musik-musik sakral
maupun sehuler yang dikategorikan halal - dan haram. Kumpulan komprehensit
pendapat-pendapat para ulama Islam awal tersebut terdapat dalany Kivaah al ot b
al-Alkan (Buku twntunan penerapan hukom-hukum mendengarkan musik) yang
ditulis oleh Kamaal al Diin al-Adiuwi pada tahun 1300 (Neubauwer and Daoubleday
2001). Klasitikasi genre musikal yang telah disetujui dan ditolak oleh para ulama
dapat dilihat pada Tabel T berikut ine:
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' I Paue 72 of 106

_Lagu Qur'anis (Q/RA A1)

Panggilan Shalat (471 11N)

NON-AUSIOA | Lagu-lagu Thadal Uaji (/470011,)

Lagu-lagu Pujian (AMADI NAT TATIMIDY

DIBOLENKAN
el CFLALAL)

Puisi yang Dilagukan dengan Tema-tema
Penghormatan (S//1°R)

Musik Keluarga dan Peravaan

(Lagu untuk menidurkan anak, lgu
perkmwinan)

M

ik 1L

w Militer (181 KN ATD

Bty yang tak jelas
MUSIOA Tmprovisasi Yocul/ Instrumental
LAQANSIAL LAY ALS, QASIDALL ALY

Kontroversial

VAL, MR
MAKRUL THARAM

Lagu-lagu serius beebivmma (MU AN
CDAWRTASNIE. BATAYIED ]
Musik Pre-lstam atan berasal dari budaya

Non-Ishim

atas salid

Mustk Serins

DILARANG
RUALEE

EAds L o ¢
Status Musik di Dunia Islam vimg ditabulasikan oleh 1. al Farugi (T98S ). menunjukkan kategori-

kateport musik dan non-mustk bevikut hivarki kehalalan masing-masing
(Dikutip dan ditetjemabkan dari Neubamwer and Doubleday 2001).

Salah satu hal yang dengan tanpa disadari oleh umat Islam terdahulu yang
telah mendukung pelarangan musik dalam Islam yang kontroversial, ialah ketiadaan
schuah kata dalam bahasa Arab yang mewakili pengertian musik sccara amum.
Bahengertian  musik  secara umum.  Bahg digunakan  scbagai  dalil untuk
mengharamkan  musik  tidak  dijumpai satn katapon yang dalam bahasa Arab
mewakili pengertian musik, baik dalam bentuk peristilaban teknis maupun yang
mencakup pengertion umum. Kata musiga yang dikenal dan digunakan oleh banpsa
Arab sendiri sebenarnya bukan kata asli bahsa Arab melainkan pinjaman yang
diambil dari bahasa Yunani (Lihat al Farugi 1980:441 dan Choudhury 1957:46)

Hingga bagian akhir abad ke-20 — bahkan hingga kini — dibandingkan
dengan umat Islam yang tinggal di dunia Barat, mereka yang hidup di negara-negara
Islam tidak menaruh perhatian yang terlalu banyak terhadap debat apakah musik it
halal atau haram (Haulkory dalam Mayer, ed.. 1993:3). Kemungkinan penyebabnya
lalah  karena sebagian besar musik yang i produksi di negara-negara tersebut
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memanyg termasuk ke dalam kategori halal sehinpga tidak bermasalah. Bagi mereka
pelarangan musik tersebut bahkan menginspirasikan suatu cksplorasi idiom-idiom
musikal yang unik dengan memadukan motif=-motif’ seni Arab dengan budaya-
budaya lokal. Untuk mengobservasi scberapa jauh pengaruh Islam dalam seni
pertunjukan musik Islamis dan tradisional di Indonesia maka kita perlu mengenal
konsep-konsep Islamis mengeni seni musik dalam perspektif budaya umat Islam.

Musilc dalam Perspektif Kebudayaan Islam

Al Tarougi (1986) barangkali merupakan salah salu sarjana Islam yang
menarul perhation vang besar terhadap peranan musik  dalam dunia Islam.
Menangeapi kontroversi tentang musik dalam masyarakal Islam, pertama-tama 1
berpendapat bahwa sumber masalah vang paling mendasar ialah tidak adanya suatu
istilah twngeal dalam bahasas Arab yang digunakan untuk menyebut musik secara
umum. Schubugan dengan itw ia menawarkan suatu istilah antropologis yang bisa
mengakomodast seluruh prakiek musikal vaitn “handasar al sawti” yang dalam
tlerjemahan kitn berarti “sent suara.™ Berdasarkan kepulusan para ulama tentang
hukum musik dadam Islam, AL Farougi membuat klasitikasi berbagai genre seni
suari dis dunin Islame yang digambarkan melalui suatu aksonomi yang disebut
dengan “deretan silinder-silinder vang memusat seeara bertahap™™ Silinder-silinder
it menunjukkan tngkat konformasi di antisa berbagai gesre seni suara yang, ada di
datamnya (HORGAT-162)

L menerpatkan pence sent membaca Qurtan pada silinder teratas sedinpkan
semua gerre pada silinder-silinder vang in memusat secara bertahap menuju genre
it Seni membaca AL Ouran merupakan satu-satunyi genre yang, sudal dipastikan
paling dapat diterima oleh masyarkae Iskon dimanapun tanpa: mempedulikan Tatar
belakange budayva vang berbedi-bedas Pada level yang lebib rendah dadom silinder
berikutnyvi, i menempathan beberapa senre relijius yang, lain seperti panggilan
shalat (aellan), resitasi Kata-kata pujian untuk mengekspresikan rasa syukur pada
Tuhan (o y dan oselwat untuk nabi (Meadiiy, Level Ketipa inlah beherapa bentuk
musik improvisasi vokal atau imstamental seperti misadnyayanp: dischot gasidalr di
Purki, shakl dv Adeanistan, dan bagar Jdi Asiac Tengganas Duoa level terendah dakiom
ttksonomi tersebut mengaeu pada Tatae helakang kebudayvaan masmg masing, vaitu
lgu-lagu vang mengambil ematenma sers pada fevel ke empat dan jenis-jenis
musik hiburan sehuler untuk vokal dan mstromental pada fevel teeendah,
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Beberapa genre yang ditempatkan secarn beruratan dart silinder teratas
hingga terbawah menunjukkan tingkat kedekatan isi, bentuk dan gaya penyaygian
musikalnya terhadap seni membaca AL-Qurian. Semua geare pada level terendah
dapat dipertimbangkan Islamis jika dipenearuhi oleh Al-Qurtan, dan gava musiknya
diperkenalkan oleh orang-orang [slam, baik para perantau, penduduk vang menctap,
maupun para jamaah haji. Untuk menentukan gesnre mana yang bisa diterima dalun
masyarakat Islam adalah muodah, yaitu dengan melihat apakah ada pengaruh-
pengarule AL-Quran atau IsTamis lainnya atau tidak,

Dalam  pengkajian seni-seni pertumjukan Islam dic Indonesia - Sedyawali
(1995:131)  menyetujui - astilah-istilab - vaiabel  bebas dan terikat untuk
mengidentifikasi sifat-sifat seni pertunjukan yang hidup di wilayah budaya Mclayu.
Variabel bebas dapat diterapkan pada silat-sifat gaya dan teknik suatu seni
pertunjukan sedangkan variabel terikat pada isi pesan-pesan dan karakteristik
linguistik  seni tersebut.  Hubungan di antara variabel tersebut dalam  seni
pertunjuklzan Indonesia diperkirakan bervariasi dari suatu dacrah ke daerah yang
lain dan dapat berubah dari tahun ke tahun. Misalnya tradisi Selawatan Jawa yang
dapat dikaji dari dua sisi yaitu sisi musikal yang berpusat pada gamelan, dan sisi
[slamis yang berpusat pada resitasi Al-Qurian. Dalam hal ini sisi musikal mewakili
variabel bebas dimana kedekatan musik dari gamelan dipelajari untuk mengkaji
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motif-motif Arab dalam gaya gamelan Sclawatan. Sisi lslam merupakan variabel
terikat dimana kedekatan isi Selawatan dikaji dari Al-Qur’an untuk melihat seberapa
dekat ia kepadanya. Kedua jenis variabel tersebut tentunya bisa juga diterapkan
untuk mengkaji  hubungan di antara seni pertun] iukan musik  Islamis dengan
masyarakat pendukungnya. Namun hingga saat ini pa.ng\a]mn tersebut masih sangat

jarang dilakukan,

Pengaruh Tradisi Sufi dalam Musik Indonesia

Beberapa penelitian ctnomusikologi seperti misalnya yang dilakukan oleh
Kartomi (1986). Capwell (19935) dan Becker (1993) menunjukkan bahwa tradisi-
tradisi Sufi telah memberikan pengaruh yang sangat kuat dalam musik-musik
tradisional Islamis di Indonesia. Dalam kajian scjarah telah L“.\C]L‘llx’{l“ bahwa
kedatangan Islam di Indonesia berkaitan dengan dominasi Sufi pada paruh kedua
abad ke-13 (Ricklefs 1981:1-3 mengacu pada pendapat John 1961). Dengan
mengacu pada laporan historis Marco Polo (1292) dan batu nisan Sultan Malik al-
Salih (meninggal pada tahun 1297), yang merupakan bukti arkeologis kuburan Islam
tertua di Indonesia, Ricklefs (1981) mcnarik hipotesa bahwa Islamisasi di Indonesia
kemungkinan besar mulai pada abad ke-13. Dengan demikian pengaruh-pengaruh
[slam terhadap seni |wrum_|ul“m di Imlunusm kemungkinan besar berawal pada abad
tersebut.

Dalam rangka mengantisipasi kontroverst hukum [shun tentang musik, para
Suli mengembangkan beberapa genre musikal yang i 1Ial yang kemudian terbawa ke
seluruh dunia seir ing dengan misi penyebaran Vlslam. Cara hidup para Sufi dan sikap
mereka terhadap muosik ad ah unik. Suli yang mengkhususkan dirt pada penycerahan
sikap jiwa kepada Tuban, berbeda dengan lepalis din Juga puritin dimana sebagian
dari mereka berpandangan balwa musik adi dah hadal (Choudhury 1957:889). Guna
menghindarkan perselisihan mengenai musik dicantara para legalis, para Suli masa
awal menghindart lagu-Tagu sekuler dan hanya mengpunakan .ilul—.llal mustk dadam
Jumlah vang sangat terbatas (Neubauswer and Doubleday 2001).

Contoh pengaruh Istam dalam musik tradisional pada masyarakat rural di
Indonesia dilukiskan oleh Rabimin (1979 Ta menjumpan bahwa pengaruh Tl
pada musih Indonesia telah berubahe chnn cire e asing ke lokal, Penyvelidikion
historisnya menpenai transtormast Tineaeth dalvn seni pertinukan yang, discbut
Selavwat Jamjeneny di lKebumen, Tawa Teneah, menunjukkan bahavae sejak pertama
kali diciptakan, bahasa Arab yvang digunakan dakiom seni tersebut secara bertahap
telah bergeser ke bahasa Jawa lokal. Walaupan demikian pesan-pesan Islamis dan
silat-sifat Arabis pada gaya musiknya masih tetap ada. Dalam studi ini gaya melodis
dan bahasa Arab ]\‘ld.‘l n usik merupakan variabel bebas sedangkan pesan ash yang
pada dasarmya tdak herubah men pt:!\\m variabel terikal

Contoh lain adalah pada seni pertunjukan gambus di Lombok, dimana beban
variabel terikatnya bergeser sedikit kepada instrumentasi dan gaya lagu, namun isi
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pesannya menjadi tidak terkontrol karena penggunaan lirik sekuler yang kadang-
kadang dimasukkan ke dalam lagu (Capwell, 1995). Kartomi (1986) menjumpai
adanya pengaruh Islam yang kuat pada musik tradisional Minangkabau. Seni
lersebut ternyata merupakan sintesis di antara clemen-clemen Islam dengan elemen-
clemen pra Islam. Genre musik Islamis yang terdapat di wilayah ini di antaranya
ialah Kasidah, Nasit dan Indang. Keeuali Indang, dua genre yang lainnye dapat
dijumpai di scluruh wilayah Islam di Indonesia. Di Indonesia ANasidal dikenal
schagai nyanyian Islamis yang diiringi oleh ensembel instrumental sementara Nesit
adalah sebuah ensembel vokal pria tanpa iringan. ndang merupakan salah satu
bentuk tradisi Sull, yaitu nyanyian yang dibawakan oleh sekelompok pria dewasa
vang disehut Tarckar,

Pengaruh Sufi tampak samar-samar dalam beberapa seni musik tradisional
asli Indonesia, seperti musik pamelan misalnya, dimana idiom budaya lokalnya
mendominasi musik. Konsekuensinya, jenis musik semacam ini - lebih tepal
dicirikan sehagai musik tradisional lokal yang mengandung simbol-simbol Islamis,
daripada sebagai sebuah musik Islamis. Sementara ciri lokal sangat dominan, ciri-
ciri Islamis mpil tidak dalam bentuk idiom musikal melainkan dalam konsep
bentuk —interpretasi-interpretasi filosolis,  Konsep-konsep  tersebut bahkan  telah
bercampur dengan Hilsalat-filsafal Jawa, Pesan-pesan Islamis yang dapat ditelusuri
hingga kini dapat dipahami melalui interpretasi simbal-simbol - yang digunakan
dalam instrumen gamelan dan juga kemiripan filsafat Jawa dengan pendekatan Sufi
vang lelah dimodilikasi,

Giejadaspegala berupa dominasi budaya lokal atas pesan-pesan Islamis tidak
hanya terjadi pada gamelan Jawa saja tapt jupa pidda kebudayaan-kebudayaan
Indonesia yang lain. Sckelompok peneliti multi etnik dis bawah pimpinan Sceebass
(1972) mempelajari berbagai tipe ensembel vang memiliki pengavah tradisi-tradisi
Islam di kepulavan Lombok, di bagian Tinare Indonesia, Mercka menemukan bahwa
clemen-clemen Islam-Indonesia dan Hindo-Tndonesia telah bercampur dalam
berbagai gaya musik. Penclitian serupa juga dilakukan oleh Thnish (1997) yang
menyelidiki festival seni pertunjukan ahunan di Lombok. Ta menjumpai suatu
campuran idiom yang membingungkan di antara aspek-aspek relijius yang ada di
Lombok pada festival tersebut. Tampaknya seni-seni sinkretis dan pengaruh-
pengaruh Tslam telah bercampur menjadi sisteme-sistem keyakinan yang lain,

Musik Jawa tradisional dalam kenvataanya tidak hanya mengandung isi
Islamis yang (ersembunyi tapi juga pengaruh-pengaruh budaya Tain yang sangal
kompleks. Sumarsam (1995) mengatakan bahwa pengaruh yang datang pertama kali
pada idecologi Jawa setelah kebudayaan Iindu, ialah tradisi Sufi. Setelah itu barulah
diperhalus olch perspektif-perspektif Fropa di abad ke-19 dan ke-20. Scbagai
hasilnya, gamelan Jawa dapat dipertimbangkan sebagi puncak sinkretisme Islamis
dengan kebudayaan-kebudayaan lain seperti Hindu, Cina, Melayu dan Eropa.

Penelitian yang ekstensif mengenai konsep gamelan Jawa dilakukan olch
Becker (1993) vang menemukan bahwa tradisi Sufi dan Tantrisme telah brasimilasi
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dalam tarian Bedaya di Jawa. Aspck-aspek Sufi telah memperkuat kepercayaan Jawa
bahwa musik adalah jalan menuju kesempurnaan atau menuju perkembangan
spiritual manusia.  Keterlibatan aspek-aspek Islamis dalam tradisi gamelan tampak
pada praktek mistisisme Jawa yang discbul Kejenven. Karena pengaruh [slamis
dalam konteks gamelan telah dambil alih oleh pengaruh-pengaruh kepercayaan
Budha maka kelompok-kelompok Kejawen tidak mempertimbangkan bahwa metode
mercka memiliki aliliasi dengan Islam, Penggunaan musik oleh kelompok-kelompok
Kejawen untuk mencapai kesempurnaan dirt, mirip dengan tradisi Sufi. Mengacu ke
sehuah sekle yang dipertimbangkan marginal oleh kebanyakan sekte suli lainnya,
Socrachman  (1980) mengatakan  bahwa  Kejawen  mengajarkan  suatu - metode
meditasi dalam mencapai kesempurnaan diri dimana seseorang bisa menjodi satu
dengan Tuhan (Becker 1997:38).

3 11

Dari tinjavan - singkat tentang literatur-literatur— dic atas dapat ditarik
Kesimpulan bahwa kontroversi mengenar status hukum musik dalam lsILun pada
mulanya terstimulasi oleh debat vang tdak diharapkan mengenai masalah-masalah
khilafiyah dalam ibadah. Kemudian debat tersebut di antaranya melebar ke masalah
musik vang scbenarnya berada di tuar Tingkup ibadah. Pelarangan musik dalam
Islam berarti hanya beberapa genre seni st saja yang dapat dikategorikan halal,
Walaupun demikian pelarangan terhadap muosik yang senantiasa diperdebatkan oleh
para legalis bukan merupakan harpa mati bagd heberapa kalanpan Sult yang
mengpunakan musik dadam tradisinga,

Untuk mengantisipast Kontroverst i para: Sult 1etap menggunakan musik
nanmun dengan cara menghmdart diom-wdhom sekuler dan imstrumen-imstrumen
tertentu sehingen mustk-musik relipios Blanis mreka memihili cirt yang kKhusus.
Seiring dengan penyebaran apama o ke berbapai penjura dunia, radisi-teadisi
mustkal Suli thut tersebanr danomempenparahn havaktenstk muosik-musih Tokal, Pada
saat yang bersamaan twerbentub e gonre musikeal relipius Tshomis bara b \\‘i"l\“l
wilavah Islom yang barue yang merapahan sintesis antara tadisi-tradisi Sufi <||||
budaya-budaya Tokal Denpan berkembanenya somee sl Bsbunis maka perbedaan
tingkat kehaloalan dv antire penre-penre tersebut menpadi lebih bervaras, Sevara
sosiologis dan kultural tghat kehalabn atua pencrinian geare musih - dalm
masyarakat dan kebudayaan Islam, ditentokan dart seberapa jauh kedehatannya
terhadap sent membaca AL-Qurian.

Dapat dikatakan bahwa untuk sementara i hubugan musik rv\iinm Islamis
di Indonesia dengan ]\OHHLP para pendukungnya belum lm diungkap secara tuntas.
Hal vang dapat di ipetik di sini talah JLIH]\ v hubungan antara beberapa genre musik
reijius dan juga musik tradisional, dengan pesan-pesan Islamis pada tradisi-tradisi
Suli. Dominasi pesan-pesan Islamis di Indonesia tampaknya tidak Iebih dominan
dalam musik-musik tradisional lokal yvang memiliki puwmuh suli dibandingkan
dengan musik-musik relijius Islamis. Dalam gamelan 1 ya, pesan-pesan Sufi
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dalam tarian Bedaya di Jawa. Aspck-aspek Suli telah memperkuat kepercayaan Jawa
bahwa musik adalah jalan menuju kesempurnaan atau menuju perkembangan
spiritual manusia. Keterlibatan aspek-aspek Islamis dalam tradisi gamelan tampak
pada praktck mistisisme Jawa yang discbut Kejawen. Karena pengaruh Islamis
dalam konteks gamelan telah dambil alih oleh pengaruh-pengaruh kepercayaan
Budha maka kelompok-kelompok Kejawen tidak mempertimbangkan bahwa melode
mercka memiliki aliliasi dengan Islam. Penggunaan musik oleh kelompok-kelompok
Kejawen untuk mencapai kesempurnaan diri, mirip dengan tradisi Sufi. Mengacu ke
schuah sekle yang dipertimbangkan marginal oleh kebanyakan sckte sufi lainnya,
Socrachman  (1980) mengatakan  bahwa  Kejawen  mengajarkan suatu metode
meditasi dalam mencapai kesempurnaan diri dimana seseorang, bisa menjedi satu
dengan Tuhan (Becker 1997:38).

il

Dari tinjauan  singkat tentang  literatur-literatur - di - atas dapat ditarik
Kesimpulan bahwa kontroversi mengena status hukum musik dalam Islam pada
mulanya terstimulast oleh debat vang tidak diharapkan mengenai masalah-masalah
Khilafiyah dalam ibadah, Kemudian debat tersebut di antaranya melebar ke masalah
musik yvang scbenarnya berada dis luar lingkup ibadah, Pelarangan musik dalam
Islam berarti hanya beberapa geare sent suara saja vang dapat dikategorikan halal,
Walaupun demikian pelarangan terhadap musik yong senantiasa diperdebatkan oleh
para legalis bukan merupakan harga mat bagl beberapn kalanpan Suli yang,
mengpunakan musik dalam tradisinya

Untuk mengantisipasi kontroversi i paras Suli tetap mengpunakan musik
namun dengan carn menghindart diom-idiom sckuler dan instrumen-instrumen
tertentu sehimgea musik-mustk relipos Blanis mrcka memihiki cirne yvang, Khusus,
Seiring dengan penyebaran aganna sk ke berbapai penjurn dunia, tradisi-tradist
mustkal Sult ikat tersebae din mempenyaraht baraheristh mosih-muosik fokal, Pada
sinl yang bersamaan terbentak lah gesee muosakal relijpios Islamis haro dio swilayah-
wilayah Isfame yang barn, yanp merupakan antesis antara Gadisi-Gadist Sufli dan
hudaya-budaya Tokal, Denpan berhembangnyi penee mnsike slamis maka pechedaan
tngkat kehatalon div ooty venre-penre tersehut mengadi lebih bervariast, Secara
sostologis dan Kulwral toghat kehalalin atme penerinaan gesre musth dalam
masyarakat dan kebudayaan Ishun, ditentukan dari seberapa jaoh kedekatannya
terhadap seni membaca Al-Qurian,

Dapat dikatakan bahwi untuk sementara ind hubugan muosik celijius Ishimis
di- Indonesia dengan konsep para pendukungnya belum bisa diungkap secara tuntas,
Hal yang dapat dipetik di sini ialah adanya hubungan antara beberapa genre musik
reijius dan juga musik tradisional, dengan pesan-pesan Islamis pada tadisi-tradisi
Sufi. Dominasi pesan-pesan Islamis di Indonesia tampaknya tidak lebih dominan
dalam musik-musik (radisional lokal vang memiliki pengaruh Suli dibandingkan
dengan musik-musik relijius Isfamis. Dalam gamelan misalnya, pesan-pesan Sufi
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tidak tampak pada aspek-aspck musikalnya tapi pada konscp filosofinya. Konsep-
konsep Islamis pada gamelan telah bertransformasi ke filsafat mistik Jawa melalui
pengaruh-pengaruh Hindu dan Budha, Pesan-pesan dakwah Islamis yang pada
mulanya sengaja dimasukkan secara simbolis pada gamelan oleh para Wali (Sofwan
el al. 2000: 7d--5, 275-279: Suprapto  1987:181-2) saat ini tidak populer lagi.
Perubahan jaman tampaknya telah menyebabkan terjadinya pergeseran interpretasi
pada gamelan dari misi dakwah ke filsafat Jawa.

Hingga saal ini, sementara pengaruh Sufi telah masuk ke dalam budaya-
hudaya lokal berbagai macam praktek Suli, baik yang masih murni maupun yang
telah menyesuaikan diri denpan tradisi-tradisi lokal tetap diprakickan di Indonesi.
Keasyikan mercka menjalankan herbagai tradisi lokal yang Tshmis timpaknya telah
menyebabkan perhatian mercka sangat hurang terhadap nasadah - masalah hukum
Islam apalagi yang menyangkut masalah musik. Hal ini sangat bertolak belakang
dengan kebanyakan masyarakat Islam di luar Asia tenggara yang menjadikan
kontroversi musik sehagai isyu yang berkepanjangan, Walaupun demikian adanya
pengaruh-pengaruh tradisi suli yang kuat menunjukakan bahwa  musik-musik
Istamis di Indonesia merupakan produk atau reaksi tidak langsung dari hukum
pelavangan musik dalam Islam,

Hipotesa implikasi metodologis

Kesimpulan tersehut merupakan model jawaban permasalahan
cthomusikologis. Dalam hal ini. musik dengan pengaruh Suli yang dilakukan oleh
masyarakat Islam Indonesia merupakan jawaban dari pertanyaan pertama (apa?).
Sesuai dengan konsep ini maka sasaran studi ctnomusikologi vang paling utama
ialah musik o sendiri, Oleh karena it penulisan ethografi musik sebaiknya diawali
dengan suatu peristiwa musikal vang kemudian dianalisis sccara kontekstual.
Sementara itu hubungan atau pengaruh tidak Tangsung dari hukum Islam merupakan
jawaban kedua, yaita mengenai sebab-sebab timbulnya karakteristik tertentu pada
penampilan musik Islamis (mengapa”).”

Dengan demikian secara ctomusikologis  dalam - menpkaj hubungan
konseptual antara musik relijius Istamis dic Indonsia dengan penerapian hukum Islam
(tentang musik) yang perlu dilakukan ialah melakukan pengumpulan data dan
analisis di lapangan yang meliputi kegintan-kegiatan: (1) melakukan pengamatan
terlibat dalam pelaksanaan-pelaksanaan tadisi Jokal - dio mana musik e relijius
diterapkan, (2) mengkaji konsep-konsep Islamis yang diyakini para pendukung
tracdisi terschut (masyarakat, pelaksana, audiens) mengenai cara-cary atau proses
produksi musik mereka, (3) menganalisis hubunpan/kaitan kontekstual di antara
keduanya. dan (3) menarik hipotesa,
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CATATAN

'Khilafiah ialah Aspek-aspek ibadah yang tidak termasuk ke dalam kategori wajib. terutama
yang memiliki beberapa pilihan, Misalnya dalam melaksanakan shalat ada beberapa gerakan maupun
do'a yang memiliki berbagai alternatil, karena pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW sccara
berbeda dalam waklu yang berbeda. Masalah musik sama halnya dengan hal-hal khilafiah di luar
ibadah lainnya misalnya kewajiban memelihara janggut yang mengundang interprelasi  ganda
schingga ada yang menerima dan ada juga yang menaolak,

Untuk menyalurkan naluri musikal manusiawi kepada beberapa alternatif yang halal atau
dengan kata lain menawarkan alternatif aktivitas agar terhidar dari dosa (mendengarkan musik).

lSChL‘nill‘n}"a di dalam Al Qurtan sendiri tiduk terdapat sualu pernyataan cksplisit yang
mengharambkan musik. Sementara ilu hadis-hadis Nabi yang digunakan sebagai dasar hukum. di
samping  schagian besar nash-nya tidak  dikategorikan sahih, juga terbuka terhadap berbagai
Interpretasi.

4\\"'nluupun dadam kenyataannya masyarakat [stam sendici tdak mengenal dan mienggunakan
istilah umum tersebul, dalam wraiannya yang ditulis dalam bahasa Inggris Al Farougi menggunakan
istilah Arab tersebut secara konsisten” tanpa diterjemahkan, Tampaknya istilah tersebut bersifal teori
schingga hanya digunakan  dalum pembahasun ilmiah, sementara kontroversi hukum musik  di
masyarakal tetap berlangsung hingga kin

Dalam versi bahasa Inggris disebut “series al stepped concentrie eylinders™ (lihat diagram
silinder tersebut dakim Al Farougi 1986:438).

“Lihat kembali dua pertanyaan pokok  ctnomusikologis di awal  pembahasan tulisan ini
sebagaimana yang dinjukan oleh anthropologically oricated ethiomasicologise yaitu: “What is it thal
the members ol this group are doing?™ dan “Why are they doing it in that particalar way? (Seeger
1980:270).
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